BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis Location Question (LQ) di Kota Kediri memiliki
satu sektor ekonomi basis yaitu industri pengolahan dengan nilai LQ 2,63.
Industri pengolahan ini memiliki kontribusi dominan yakni sebesar 80 persen
atau sebesar 67,3 triliun dari total perekonomian di Kota Kediri. Adapun hasil
pengujian Runs Test menunjukkan apabila sektor basis memiliki pengaruh
atau korelasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Kediri, akan tetapi pada
tahun 2020 sektor industri pengolahan mengalami penurunan ekonomi.

2. Berdasarkan hasil analisis Location Question (LQ) di Kota Kediri memiliki
16 sektor ekonomi yang tergolong non basis. Terdapat 11 sektor non basis
yang mengalami kemunduran ekonomi yakni Pertambangan dan Penggalian;
Pengadaan Listrik dan Gas, Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan;
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Jasa Perusahaan; Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial. Adapun 5 sektor non basis yang lain mengalami kenaikan
ekonomi, yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Informasi dan Komunikasi;
Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estate; Jasa Pendidikan dan Jasa lainnya.
Total dari peranan ke 16 sektor non basis ini hanya memberikan kontribusi
sebesar 20 persen terhadap perekonomian Kota Kediri. Adapun hasil
pengujian Runs Test menunjukkan apabila sektor non basis tidak memiliki
korelasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Kediri.

3. Jumlah kontribusi sektor basis dan non basis pada tahun 2020 mengalami
kemunduran ekonomi sebesar 6,25 persen dari tahun sebelumnya. Adapun

hasil dari pengujian Mann Whitney menghasilkan output yang menunjukkan



apabila sektor basis dan non basis di Kota Kediri memilki korelasi terhadap
pertumbuhan perekonomian di Kota Kediri.

B. Implikasi Teoritis dan Praktis
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan
beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

a. Dengan adanya permintaan akan barang maupun jasa maka dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Kediri.

b. Perekonomian Kota Kediri dapat dikatakan tumbuh dan berkembang
apabila pendapatan produk domestik bruto meningkat dan didominasi oleh
sektor industri.

c. Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator atas suksesnya Kkinerja
pemerintahan dalam mengembangkan pembangunan ekonomi di kota
Kediri dimana dengan adanya pembangunan ekonomi akan menghasilkan
kesejahteraan masyarakat di Kota Kediri.

2. Implikasi praktis
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
untuk instansi terkait dan masyarakat Kota Kediri dalam memajukan
perekonomian Kota Kediri agar selalu mengarah ke arah yang positif
sehingga dapat meningkatkan tingkat kemakmuran masyarakat kota Kediri

dan sekitarnya.

C. Saran
Adapun saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1 Dengan adanya sektor basis di Kota Kediri dapat menjadikan penggerak
ekonomi dengan cara memudahkan kegiatan perizinan usaha dan penanaman
modal di sektor lain serta perlu adanya konsistensi dari Pemerintah dalam
menjaga sektor-sektor yang ada sehingga masyarakat dapat merasakan

manfaatnya.



2 Sektor non basis dapat dijadikan penunjang dalam memperkuat
perekonomian yang ada sehingga dapat tercipta keseimbangan ekonomi
antara sektor penggerak (basis) dengan sektor penunjang (non basis). Dengan
begitu dapat memperkuat perekonomian masyarakat di Kota kediri.

3.Pemerintah Kota Kediri harus dapat menjadi fasilitator untuk masyarakat
dalam menyediakan lapangan usaha maupun kerja yang memadai agar dapat
memberikan dampak positif secara langsung kepada masyarakat.

4.Adanya penelitian ini dapat menjadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti lebih detail
dan lebih luas lagi terhadap peranan maupun pergeseran suatu sektor terhadap

laju perekonomian Kota Kediri.






